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Abstrak 
 
Gulma dikenal sebagai tumbuhan yang mampu beradaptasi pada ritme pertumbuhan tanaman budidaya. 
Pertumbuhan gulma cepat, daya regenerasinya tinggi apabila terluka, dan mampu berbunga walaupun kondisinya 
dirugikan oleh tanaman budidaya. Secara fisik, gulma bersaing dengan tanaman budidaya untuk ruang, cahaya, dan 
secara kimiawi untuk air, nutrisi, gas-gas penting, dan dalam peristiwa allelopati. Penelitian dilakukan di 
Kecamatan Deli Tua Kabupaten Deliserdang. Waktu penelitian  dilaksanakan  pada bulan Mei sampai dengan 
September 2018. Metode dalam Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak  Kelompok (RAK) , yang terdiri dari 5 
perlakuan dan 6 ulangan.  dengan perlakuan  lama fermentasi limbah cair pulp. Tingkat keracunan dari 
bioherbisida terhadap gulma diamati setelah 14 hari setelah aplikasi kakao dengan system penilaian scoring. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa fermentasi pulp kakao memberikan pengaruh terhadap keracunan gulma 
Ageratum conyzoides, Axonopus compresus, Borreria latifolia, Cyperus kylingia, dan Paspalum conjugatum. 
Fermentasi yang efektif pada F3, yaitu fermentasi selama 3 minggu. Terdapat 4 jenis gulma yang tingkat keracunan 
lebih tinggi dibandingkan dengan lama fermentasi 1, 2 , dan 4 minggu. Dari kelima jenis gulma, bioherbisida pulp 
kakao sangat efektiv tingkat keracunannya pada jenis gulma Ageratum conyzoides sampai hari ke 14. 
 
 
Kata Kunci : Gulma, Pulp kakao, Fermentasi, Bioherbisida 
 
Abstract 
Weed known as plants that are able to adapt on the rhythm of growth of crops cultivation. The growth of weeds fast, 
high regeneration power when injured, and was able to bloom even though conditions are harmed by crop cultivation. 
Physically, weeds compete with the crop cultivation for space, light, and chemically for water, nutrients, gases. The 
research was done in the Kec.Deliserdang. The time of the research was carried out in May up to September 2018. 
Methods in this study using Random Design Group, which is composed of 5 treatment and 6 Deuteronomy.  treatment 
with long fermentation liquid waste pulp. The level of intoxication bioherbicide against weeds was observed after 14 
days after application assessment scoring system with cocoa. The results obtained in this study indicate that 
Fermented pulp of cocoa poisoning influence of weeds Ageratum conyzoides, Axonopus compresus, Borreria latifolia, 
Cyperus kylingia and Paspalum conjugatum. Fermentation efektiv on F3. There are 4 types of weeds that the level of 
toxicity is higher compared with long fermentation of 1, 2, and 4 weeks. Of the 5 types, bioherbisida pulp of cocoa is 
very poisoning the type level effective weeds Ageratum conyzoides until 14 days. 
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PENDAHULUAN 
Gulma adalah tumbuhan yang 
tumbuhnya salah tempat. Sebagai 
tumbuhan, gulma selalu berada di sekitar 
tanaman yang dibudidayakan dan 
berasosiasi dengannya secara khas. 
Karena luasnya penyebaran, gulma 
mempunyai berbagai nama sesuai dengan 
asal daerah dan negaranya seperti Weed 
(Inggris), Unkraut (Jerman), Onkruit 
(Belanda), dan Tzao (Cina), serta banyak 
nama lainnya (Moenandir, 1993). 
Tanaman kakao (Theobroma cacao 
L.) berasal dari hutan-hutan tropis di 
Amerika Tengah dan di Amerika Selatan 
bagian utara. Penduduk yang pertama kali 
mengusahakan kakao serta 
menggunakannya sebagai bahan makanan 
dan minuman adalah Suku Indian Maya 
dan Suku Astek (Aztec). Di Indonesia 
tanaman kakao diperkenalkan oleh orang 
Spanyol pada tahun 1560 di Minahasa dan 
Sulawesi. Kakao merupakan salah satu 
hasil perkebunan yang dapat memberikan 
manfaat untuk peningkatan devisa 
Indonesia selain itu kakao memiliki nilai 
ekonomis yang tinggi. 
Pengendalian gulma dengan  
herbisida kimia banyak diminati terutama 
untuk lahan pertanian yang cukup luas. 
Hal tersebut dikarenakan herbisida 
kimiawi dapat mengendalikan gulma 
sebelum mengganggu, mengendalikan 
gulma pada tanaman kelapa sawit, 
mencegah kerusakan tanaman kelapa 
sawit, lebih efektif membunuh gulma 
tanaman tahunan dan semak, serta 
meningkatkan hasil panen pada tanaman 
kelapa sawit dibandingkan dengan 
penyiangan biasa (Sukman dan Yakup, 
2002). 
Proses pemanfaatan pulp kakao belum 
banyak diketahui oleh masyarakat secara 
umum, sehingga sering terjadi 
permasalahan limbah pada saat proses 
pengolahan awal kakao. Melalui kasus ini, 
maka dilakukan penelitian dengan 
memanfaatkan limbah pulp kakao untuk 
menghasilkan bioherbisida berbahan alami 
yang tentunya sangat bermanfaat sebagai 
herbisida yang ramah lingkungan. Sehingga 
didapat efektifitas  bioherbisida dari 
limbah cair pulp kakao  dalam 
mengendalikan berbagai jenis gulma dan 
mengurangi penggunaan bahan kimia 
dalam pengendalian gulma di Kebun 
Masyarakat Kecamatan Deli Tua 
Kabupaten Deli Serdang. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan di Kecamatan 
Deli Tua Kabupaten Deliserdang. Waktu 
penelitian  dilaksanakan  pada bulan Mei 
sampai dengan September 2018. Lokasi 
penelitian merupakan daerah yang banyak 
ditanami kakao dan kelapa sawit. Metode 
dalam penelitian ini menggunakan 
rancangan acak  kelompok, yang terdiri 
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dari 5 perlakuan dan 6 ulangan.  dengan 
perlakuan  lama fermentasi limbah cair 
pulp kakao yaitu: 
F0 : Tanpa Aplikasi (Kontrol)  
F  : Menggunakan bioherbisida  
 Bahan-bahan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah cairan 
fermentasi pulp kakao 1, 2, 3, dan 4 
minggu.  
Tingkat keracunan dari bioherbisida 
terhadap gulma diamati setelah empat 
belas hari setelah aplikasi bioherbisida 
pulp kakao dengan system penilaian 
scoring 0, 1, 2, 3, 4  (Komisi Pestisida, 
2000). 
Tabel 1. Sistem Penilaian Skoring 
Skor 
(Score) 
Gejala Keracunan (Poisonous symptom) 
0 
Tidak ada keracunan, 0-5 % bentuk atau warna daun muda mengalami 
sedikit perubahan. (No poisoning, 0-5 % of malformation or 
discoloration of young leaves) 
1 
Keracunan ringan, 6-10 % bentuk atau warna daun muda tidak normal. 
(Light poisoning, 6-10 % of abnormal form or color of young leaves) 
2 
Keracunan sedang, 11-20 % bentuk atau warna daun muda tidak normal. 
(Medium poisoning, 11-20% of abnormal form or color of young leaves) 
3 
Keracunan berat, 21-50 % bentuk warna daun muda tidak normal. (Hard 
poisoning, 21-50 % of abnormal form or color of young leaves) 
4 
Keracunan sangat berat, >50 % bentuk atau warna daun muda tidak 
normal hingga mengering dan rontok sampai tanaman mati. (Very hard 
poisoning of abnormal form or color of young leaves, dry and fall) 
Tahapan Penelitian 
Adapun tahapan dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Persiapan areal penelitian  yang 
dilakukan di Kebun Masyarakat di 
Kecamatan Deli Tua Kabupaten 
Deliserdang. 
2. Pembuatan bioherbisida pulp kakao 
Proses pengambilan cairan fermentasi 
pulp kakao diawali dengan memetik 
buah kakao di lahan yang siap panen. 
Buah kakao yang sudah dipetik 
dikumpulkan di tempat yang kering dan 
bersih. Kemudian dilakukan 
pemecahan,  atau pembelahan buah 
kakao untuk mendapatkan 50 kg biji 
kakao. Pemecahan buah kakao 
mengguanakan pemukul kayu dan 
pisau. Biji kakao dikeluarkan lalu 
dimasukan dalam karung goni yang 
bersih,sedangkan empulur yang 
melekat pada biji dibuang. 
a. Setelah biji kakao semua 
tertampung di dalam karung goni 
kemudian karung goni di ikat, 
digantung dan dilapis plastik agar 
cairan pulp kakao mengalir dari 
karung ke plastik. Cairan kakao 
tersebut dimasukan ke dalam  
wadah dan ditutup rapat dan 
disimpan agar mengalami 
fermentasi secara alami.  
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b. Persiapan & Pembuatan Media 
Tanam 
Media Tanam terdiri dari tanah 
subsoil dan pupuk kandang lembu 
dengan perbandingan 2:1  yang di 
masukkan dalam polybag berukuran 
15x30x30 cm dengan  5 jenis gulma 
ditanam pada polybag. 
c. Penanaman gulma pada polybag 
Memindahkan gulma dewasa dari 
lapangan ke dalam polybag 
berukuran 15x30x30 cm yang telah 
berisi media tanam. 
d. Aplikasi Bioherbisida 
Aplikasi bioherbisida dilakukan 
sekali selama penelitian, dilakukan 
dengan cara disemprotkan pada 
gulma yang berumur 2 minggu 
setelah dipindahkan ke polybag 
ukuran 15x30x30cm / 1Kg  yang di 
tata pada luasan 56m2 (8m x 7m). 
Alat yang digunakan adalah hand 
sprayer.  Penyemprotan di lakukan 
tepat di atas gulma sampai keadaan 
basah ,  yaitu hingga  cairan 
bioherbisida yang diaplikasikan 
pada gulma menetes ke permukaan 
tanah polybag (1 tanaman  per 
polybag = ±10 ml). Waktu aplikasi 
pada pagi hari pukul 07.00 sampai 
10.00 WIB.  
 
 
Pengamatan dan Indikator 
Pengamatan tingkat kematian gulma 
dilakukan secara visual setiap hari selama 
empat belas hari setelah aplikasi bio 
herbisida pulp kakao dengan sistem 
penilaian skoring atau taksiran persentase 
0,1,2,3 dan  4 (Komisi Pestisida, 2000). 
Indikator hasil pengamatan  0,1,2,3 
dan 4 diperoleh dengan  mengamati 
bentuk fisik gulma setelah aplikasi 
bioherbisida. Gulma yang bertahan hidup 
adalah gulma yang masih tampak 
kelihatan segar, sedangkan gulma yang 
keracunan adalah tampak kelihatan tidak 
segar, dengan kata lain secara visual 
berwarna kuning, kuning kecoklatan dan 
kering. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian mengenai Efektivitas 
bioherbisida dari limbah cair pulp kakao 
dalam pengendalian berbagai jenis gulma 
di kebun masyarakat Kecamatan Deli Tua 
Kabupaten Deliserdang  yaitu sebagai 
berikut : 
a. Ageratum conyzoides 
Pada gulma Ageratum conyzoides 
pemberian bioherbisida menunjukkan 
hasil yang baik pada F3, yang mana selama 
14 hari gulma tersebut keracunan lebih 
tinggi dibandingkan dengan waktu 
fermentasi yang lain. Berikut data 
pengamatan selama 14 hari pada waktu 
fermentasi yang berbeda. 
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Tabel 2. Tingkat Keracunan Gulma Ageratum conyzoides 
b. Axonopus compresus 
Pada gulma Axonopus compresus 
lama fermentasi F4 menunjukkan rata-
rata paling tinggi. Berikut data 
pengamatan selama 14 hari pada waktu 
fermentasi yang berbeda. 
 
Tabel 3. Tingkat Keracunan Gulma Axonopus compresus 
Perlakuan 
Hari 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
F0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
F1 0.17 0.22 0.35 0.40 0.50 0.53 0.65 0.63 0.62 0.57 0.45 0.45 0.48 0.42 
F2 0.25 0.10 0.18 0.15 0.42 0.36 0.50 0.48 0.47 0.50 0.55 0.60 0.67 0.68 
F3 0.32 0.75 0.50 0.60 0.62 0.60 0.77 0.73 0.50 0.20 0.30 0.25 0.25 0.27 
F4 0.32 0.67 0.40 0.45 0.50 0.73 0.97 1.02 0.38 0.30 0.30 0.33 0.32 0.37 
Rataan 0.21 0.35 0.29 0.32 0.41 0.45 0.58 0.57 0.39 0.31 0.32 0.33 0.34 0.35 
Signifikansi tn ** ** ** ** ** ** ** ** ** ** ** ** ** 
 
c. Borreria latifolia 
Pada gulma Borreria latifolia lama 
fermentasi juga menunjukkan pengaruh, 
tetapi dari rata-rata setiap perlakuan tidak 
terlalu tinggi. Berikut data pengamatan 
selama 14 hari pada waktu fermentasi 
yang berbeda. 
Tabel 4. Tingkat Keracunan Gulma Borreria latifolia 
 
d. Cyperus kyllingia 
Pada gulma Cyperus kyllingia 
pemberian bioherbisida menunjukkan 
hasil yang baik pada F3, yang mana selama 
14 hari gulma tersebut keracunan lebih 
tinggi dibandingkan dengan waktu 
Perlakuan Hari 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
F0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
F1 0.25 0.70 1.48 1.70 1.87 1.80 2.13 2.13 2.18 2.20 2.22 2.22 2.23 2.23 
F2 0.65 1.20 1.53 2.07 2.27 2.77 2.90 2.97 2.98 3.00 3.07 3.08 3.10 3.12 
F3 1.17 1.43 1.63 2.55 2.87 2.95 3.00 3.03 3.08 3.17 3.17 3.18 3.20 3.22 
F4 0.83 0.90 1.30 1.80 1.87 2.10 2.15 2.17 2.17 2.20 2.22 2.25 2.25 2.27 
Rataan 0.58 0.85 1.19 1.62 1.77 1.92 2.04 2.06 2.08 2.11 2.13 2.15 2.16 2.17 
Signifikansi ** ** ** ** ** ** ** ** ** ** ** ** ** ** 
Perlakuan Hari 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
F0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.03 0.00 
F1 0.38 0.48 0.87 1.00 1.07 0.92 0.83 0.53 0.38 0.27 0.13 0.10 0.08 0.00 
F2 0.48 0.75 1.00 1.20 1.22 1.20 1.23 1.00 0.75 0.50 0.33 0.28 0.15 0.00 
F3 1.43 1.72 2.02 2.22 2.28 2.33 2.40 2.38 2.35 1.97 1.85 1.68 1.22 0.83 
F4 0.43 0.50 0.67 0.90 0.90 0.95 0.80 0.50 0.30 0.23 0.18 0.18 0.13 0.00 
Rataan 0.55 0.69 0.91 1.06 1.09 1.08 1.05 0.88 0.76 0.59 0.50 0.45 0.32 0.17 
Signifikansi tn ** ** ** ** ** ** ** ** ** ** ** ** ** 
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fermentasi yang lain. Berikut data 
pengamatan selama 14 hari pada waktu 
fermentasi yang berbeda. 
 
Tabel 5.  Tingkat Keracunan Gulma Cyperus kyllingia 
 
e. Paspalum conjugatum 
Pada gulma Paspalum conjugatum 
pemberian bioherbisida menunjukkan 
hasil yang baik pada F3, yang mana selama 
14 hari gulma tersebut keracunan lebih 
tinggi dibandingkan dengan waktu 
fermentasi yang lain. Berikut data 
pengamatan selama 14 hari pada waktu 
fermentasi yang berbeda. 




bioherbisida dibandingkan dengan 
perlakuan yang tidak diaplikasikan 
(kontrol) yaitu : 
Table 7.  Efektivitas Pengaplikasian Bioherbisida 
Jenis Gulma 
Perlakuan 
F0 F1 F2 F3 F4 
Ageratum conyzoides 0.00 1.81 2.48 2.69 1.89 
Axonopus compresus 0.00 0.46 0.42 0.48 0.50 
Borreria latifolia 0.00 0.50 0.72 1.91 0.48 
Cyperus kylingia 0.00 0.39 0.36 0.78 0.39 
Paspalum conjugatum 0.00 0.33 0.40 0.66 0.38 
 
Dari data diatas bahwa pada F1, F2, 
F3, dan F4 angka keracunan tertinggi pada 
gulma Ageratum conyzoides. Fermentasi 
pulp kakao lebih efektif diaplikasikan pada 
gulma tersebut, ini terbukti dengan 
tingginya angka keracunan pada tiap 
Perlakuan Hari 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
F0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
F1 0.00 0.05 0.38 1.00 1.00 1.03 1.05 0.77 0.17 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
F2 0.00 0.05 0.27 0.88 0.98 0.98 1.00 0.82 0.05 0.00 0.00 0.02 0.02 0.02 
F3 0.02 0.22 0.57 1.20 1.33 1.43 1.45 1.47 0.90 0.80 0.53 0.47 0.32 0.20 
F4 0.00 0.07 0.35 0.98 0.97 0.98 0.98 0.88 0.20 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
Rataan 0.00 0.08 0.31 0.81 0.86 0.89 0.90 0.79 0.26 0.16 0.11 0.10 0.07 0.04 
Signifikansi tn tn ** ** ** ** ** ** ** ** ** ** ** ** 
Perlakuan Hari 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
F0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
F1 0.57 0.93 1.00 0.97 1.07 0.13 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
F2 1.00 1.07 1.13 1.10 1.10 0.17 0.00 0.03 0.00 0.03 0.00 0.00 0.00 0.00 
F3 1.20 1.10 1.23 1.17 1.23 0.93 1.10 0.27 0.23 0.27 0.07 0.13 0.13 0.23 
F4 1.00 1.00 1.00 1.00 0.97 0.13 0.13 0.03 0.03 0.07 0.00 0.00 0.00 0.00 
Rataan 0.75 0.82 0.87 0.85 0.87 0.27 0.25 0.07 0.05 0.07 0.01 0.03 0.03 0.05 
Signifikansi ** ** ** ** ** ** ** tn tn tn tn tn tn tn 
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perlakuan. Sedangkan lama waktu 
fermentasi lebih efektif meracuni gulma 
pada F3, dari data diatas F3 lebih tinggi 
pada 4 jenis gulma, yaitu Ageratum 
conyzoides, Borreria latifolia, Cyperus 
kylingia, Paspalum conjugatum. Berbeda 
dengan gulma jenis Axonopus compresus, 
yang mana gulma tersebut lebih efektif 
keracunan pada perlakuan F4. 
 
Gambar 1. Grafik Efektivitas Pengaplikasian Bioherbisida
Tingkat keracunan beberapa gulma 
tersebut diatas menunjukkan respon yang 
berbeda-beda, berdasarkan pengamatan 
visual pada Ageratum conyzoides yang 
dilakukan terlihat efek bakar  pada gulma 
dan terlihat layu dan kemudian kering/ 
mati. Fermentasi 3 minggu memberikan 
tingkat keracunan yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan fermentasi yang 
lain. Sedangkan pada gulma Axonopus 
compresus yang efektif pada fermentasi 4 
minggu. Pada gulma Borreria latifolia, 
Cyperus kyllingia, Paspalum conjugatum 
juga fermentasi 3 minggu memberikan 
pengaruh terhadap keracunan dari gulma.  
 Dari kelima gulma tersebut, 
pengaplikasian bioherbisida limbah pulp 
kakao yang efektif yaitu pada lama 
fermentasi 3 minggu, hal tersebut terlihat 
dari tingginya kematian pada 4 gulma 
yaitu Ageratum conyzoides, Borreria 
latifolia, Cyperus kyllingia, Paspalum 
conjugatum. Sedangkan pada fermentasi 4 
minggu hanya efektif pada 1 gulma saja, 
yaitu Axonopus compresus. Sembodo 
(2010) menyatakan bahwa gulma dari 
spesies yang samapun kadangkala 
memberikan respon yang berbeda 
terhadap herbisida tertentu. Apalagi 
antar jenis gulma walaupun dalam satu 
golongan tertentu, respon yang ditunjukkan 
sering berbeda, herbisida memiliki 
efektifitas yang beragam, berdasarkan 
cara kerjanya. 
 Hal ini membuktikan bahwa 
lamanya fermentasi pulp kakao yang 
menyebabkan bakteri berperan aktif 
dalam fermentasi tersebut sehingga dapat 
meracuni gulma, penelitian ini di dukung 
oleh pendapat Frazier (1977) yang 
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menyatakan bahwa khamir atau yang 
sering juga disebut sebagai ragi atau yeast 
adalah mikroorganisme bersel tunggal, 
berbentuk bulat telur atau bulat panjang 
membentuk seudomisellium yang 
diartikan sebagai jasad renik sejenis jamur 
yang berkembang biak dengan sangat 
yang mampu mengubah pati pada gula 
menjadi karbondioksida dan alkohol. 
 Penelitian ini  juga sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Sembodo Dad R. J yang menyatakan 
bahwa, berdasarkan gejala dan sifat 
umum yang ditunjukkan gulma setelah 
diaplikasikan cairan fermentasi pulp 
kakao, kemampuan cairan pulp kakao 
hampir sama dengan herbisida kontak, 
Herbisida kontak kerjanya langsung 
mematikan jaringan atau bagian gulma yang 
terkena larutan herbisida, terutama bagian 
gulma berwarna hijau yang aktif 
berfotosintesis, dan mampu mematikan 
gulma secara cepat, 2-3 jam setelah 
disemprot gulma sudah layu dan 2-3 hari 
kemudian mati, gulma akan pulih dan 
tumbuh kembali secara cepat sekitar 1 
minggu  (Sembodo 2013). 
 Setiap golongan gulma memiliki 
respon yang berbeda atas penerimaan 
herbisida. Berdasarakan gejala dan sifat 
umum yang ditunjukkan gulma setelah 
diaplikasikan cairan fermentasi pulp 
kakao, kemampuan cairan pulp kakao 
hampir sama dengan herbisida kontak. Hal 
ini sesuai dengan hasil penelitian 
(Pujisiswanto,2011) menyatakan bahwa 
asam cuka bersifat kontak dengan 
konsentrasi 10–20%  yang lebih 
direkomendasikan untuk digunakan 
dalam pengendalian gulma daun lebar. 
Asam cuka alami dapat terbuat dari 
fermentasi buah busuk dan biji-bijian 
(Cruz, 2002).  Hasil penelitian Effendi 
(2002)  menyatakan bahwa limbah cair 
pulp kakao dengan kadar gula 12-15 % 
berpotensi sebagai bahan asam cuka. 
Produksi asam asetat yang dihasilkan dari 
substrat etanol hasil fermentasi alkohol 
medium pulp kakao sebesar 7,84% 
(Pairunan, 2009).  
 Menurut Chinery (2002), asam 
cuka (asam asetat) dapat digunakan 
sebagai bioherbisida, namun penelitian 
yang mendukung masih terbatas. 
Mekanisme kerja asam asetat adalah mirip 
dengan paraquat yaitu menyebabkan 
perusakan secara cepat keutuhan 
membran sel yang mengakibatkan 
pengeringan jaringan daun, dan akhirnya 
kematian tanaman. Paraquat merupakan 
salah satu herbisida kontak yang banyak 
digunakan dalam persiapan lahan (Owen, 
2002). 
Mekanisme kerja asam asetat 
pascatumbuh adalah menghambat 
pertumbuhan gulma melalui perusakan 
membran sehingga sel bocor, penurunan 
konduktansi stomata dan menginduksi 
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penutupan stomata, penurunan laju 
transpirasi, penurunan serapan CO2 dan 
peningkatan O2, menghambat sintesis 
protein dan penurunan kadar klorofil 
sehingga menghambat laju fotosintesis. 
ATP dan NADPH diduga terakumulasi 
dalam stroma pada kloroplas, sehingga 
bereaksi dengan O2 membentuk 
superoksida (O2-) dan hydrogen peroksida 
(H2O2) di kloroplas. Peningkatan 
pembentukan radikal O2- dan H2O2 
menyebabkan peningkatan enzim SOD dan 
POD sebagai ketahanan gulma Cyperus 
rotundus dan Paspalum distichum. 
Peningkatan radikal O2- dan H2O2 pada 
gulma Cleome viscosa menyebabkan 
penurunan enzim SOD dan POD 
mengakibatkan kerusakan sel mesofil 
daun gulma (Pujisiswanto, 2015). 
Evans et al. (2009) menyatakan 
bahwa asam cuka (asam asetat) 
konsentrasi 20% yang diterapkan pada 
volume 636 l/ha dapat mengendalikan 
Amaranthus retroflexus sampai dengan 
100% pada 6 hari setelah aplikasi (HSA) 
dan mengalami kematian pada 9 HSA. 
Aplikasi cuka pascatumbuh mampu 
menghambat pertumbuhan Asystasia 
gangética dan Synedrella nudiflora pada 
konsentrasi 10 - 20% sampai 4 minggu 
setelah aplikasi (MSA) dengan tingkat 
keracunan sekitar 70% dibandingkan 
konsentrasi 5% dan tanpa aplikasi asam 
asetat. Aplikasi asam asetat pada 
konsentrasi 20% mampu menghambat 
pertumbuhan gulma teki (Cyperus 
rotundus) dan gulma rumputan yaitu, 
Axonopus compressus dan Imperata 
cylindrica sampai 4 minggu setelah 
aplikasi dengan tingkat keracunan sekitar 
50% dibandingkan konsentrasi 5%, 10%, 




Dari penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa Fermentasi pulp kakao 
memberikan pengaruh terhadap 
keracunan gulma. Fermentasi yang efektiv 
pada F3, yaitu fermentasi selama 3 
minggu. Terdapat 4 jenis gulma yang 
tingkat keracunan lebih tinggi 
dibandingkan dengan fermentasi 1, 2 , dan 
4 minggu. Dari kelima jenis gulma, 
bioherbisida pulp kakao sangat efektiv 
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